Sutta Sammaditthi: Cara Pandang yang Tepat
(Sammaditthi Sutta: Right View)
Sammaditthisuttam
[Majjhima Nikaya 9]

I have heard that on one occasion the Blessed One was staying near
Savatthi in Jeta's Grove, Anathapindika's monastery. Then Ven.
Sariputta addressed the monks, "Friends!" "Yes, friend," the monks
responded.

Saya mendengar suatu ketika Bhagava sedang tinggal di dekat
Savatthi, di Taman Jeta, vihara milik Anathapindika. Lalu Bhikkhu
Sariputta berkata kepada para bhikkhu, “Para sahabat!” “Ya, sahabat,”
jawab para bhikkhu.

Evam me sutam: ekam samayam bhagava savatthiyam viharati
jetavane anathapindikassa arame. Tatra kho ayasma sariputto bhikkhi
amantesi: avuso bhikkhavoti. Avusoti kho te bhikkhii ayasmato
sariputtassa paccassosum.

Ven. Sariputta said, "'Right view, right view' it is said. To what extent
is a disciple of the noble ones a person of right view, one whose view is
made straight, who is endowed with verified confidence in the
Dhamma, and who has arrived at this true Dhamma?"

Bhikkhu Sariputta berkata, ‘"Dikatakan pandangan vyang tepat,
pandangan yang tepat. Seperti apa seorang Ariya Savaka yang
memiliki pandangan yang tepat, seseorang yang pandangannya tidak
menyimpang, seseorang yang memiliki keyakinan (kemantapan)
terhadap Dhamma, dan seseorang yang telah mengalami Dhamma
sejati ini?”

Ayasma sariputto etadavoca:

Sammaditthi sammaditthiti avuso vuccati, kittavata nu kho avuso
ariyasavako sammaditthil hoti. Ujugatassa ditthi. Dhamme
aveccappasadena samannagato agato imam saddhammanti?

"We would come from a long distance, friend, to learn the meaning of
these words in Ven. Sariputta's presence. It would be good if Ven.
Sariputta himself would enlighten us as to their meaning. Having
listened to him, the monks will bear it in mind."

"Then in that case, friends, listen & pay close attention. I will speak.”
"As you say, friend," the monks responded.

“Sahabat, kami datang dari jauh ke hadapan Bhante Sariputta untuk
belajar makna dari kata-kata ini. Alangkah baiknya jika Bhante
Sariputta sendiri berkenan menjelaskan kepada kami maknanya.
Setelah mendengarnya dari beliau, para bhikkhu akan mencamkannya
dalam hati.”



“Jika demikian, para sahahat, dengarkanlah dan perhatikanlah dengan
seksama. Saya akan mengutarakannya.”

“Baiklah, sahabat,” jawab para bhikkhu.

Diiratopi kho mayam avuso agaccheyyama ayasmato sariputtassa
santike etassa bhasitassa atthamanfiatum, sadhu vatadyasmantam yeva
sariputtam patibhatu etassa bhasitassa attho, ayasmato sariputtassa
sutva bhikkht dharessantiti. Tenahavuso3 sunatha sadhukam manasi
karotha bhasissamiti. Evamavusoti kho te bhikkhii ayasmato
sariputtassa paccassosum.

Unskillful & skillful (tidak bermanfaat dan bermanfaat): akusala & kusala
Nutriment: ahara
Stress: dukkha
Aging & death (penuaan dan kematian): jaramarana
Birth (lahir): jati
Becoming (*menjadi’): bhava
Clinging (‘rasa butuh’): upadana
Craving (rasa tak berkecukupan): tanha
Feeling (sensasi): vedana
Contact (kontak): phassa
Six sense media (enam lingkup indrawi): salayatana
Name-&-form (nama-rupa): namariipa
Saying "Good, friend," having delighted in and approved of Ven.
Sariputta's words, the monks asked him a further question: "Would
there be another line of reasoning by which a disciple of the noble ones
is a person of right view... who has arrived at this true Dhamma?"
Bergembira dan berkenan atas kata-kata Bhikkhu Sariputta, para
bhikkhu berkata “"Bagus, sahabat,” dan lebih lanjut mengajukan suatu
pertanyaan kepadanya: “Apakah ada alasan lainnya di mana dengan
begitu, seorang Ariya Savaka adalah orang yang berpandangan tepat
... orang yang telah mengalami Dharma sejati ini?”

Sadhavusoti kho te bhikkht ayasmato sariputtassa bhasitam

abhinanditva anumoditva ayasmantam sariputtam uttarim pafiham
apucchum: " siya panavuso afifiopi pariyayo yatha ariyasavako



sammaditthi hoti ujugatassa ditthi, dhamme aveccappasadena
samannagato' agato imam saddhammanti?"

"There would. When a disciple of the noble ones discerns name-&-
form, the origination of name-&-form, the cessation of name-&-form,
and the way of practice leading to the cessation of name-&-form, then
he is a person of right view... who has arrived at this true Dhamma.

“Ada. Ketika seorang Ariya Savaka mengetahui nama-rupa, sumber
timbulnya nama-rupa, berhentinya nama-rupa, dan jalan yang
menghantarkan pada berhentinya nama-rupa, dia adalah orang yang
berpandangan tepat ... orang yang telah mengalami Dharma sejati ini.”

Siya avuso. Yato kho avuso ariyasavako namariipafica pajanati,
namariipasamudayafica pajanati, namariipanirodhafica pajanati,
namariipanirodhagaminim patipadafica pajanati, ettavatapi kho avuso
ariyasavako sammaditthi hoti. Ujugatassa ditthi. Dhamme
aveccappasadena samannagato agato imam saddhammanti.

"And what is name-&-form? What is the origination of nhame-&-form?
What is the cessation of name-&-form? What is the way of practice
leading to the cessation of name-&-form?

“Dan apakah nama-rupa itu? Apakah sumber timbulnya nama-rupa?

Apakah berhentinya nama-rupa itu? Apakah jalan yang
menghantarkan pada berhentinya nama-rupa?”

Katamam panavuso namartipam? Katamo namariipasamudayo?
Katamo namariipanirodho? Katama namartipanirodhagamini
patipada?Ti

"Feeling, perception, intention, contact, & attention: This is called
name.

“Sensasi (vedana), persepsi (sanna), dorongan (cetana), kontak
(phassa) dan atensi (manasikara): Ini disebut nama.”

Vedana, safifia, cetana, phasso, manasikaro - idam vuccatavuso
namam.

The four great elements, and the form dependent on the four great
elements: This is called form.

Keempat elemen utama, dan wujud yang tergantung pada keempat
elemen utama: Ini disebut wujud.

Cattari ca mahabhiitani catunnafica mahabhiitanam upadaya riipam.
Idam vuccatavuso riipam.

This name & this form are called name-&-form.

Nama dan wujud ini disebut nama-rupa.



Iti idafica namam idafica riipam - idam vuccatavuso namariipam.

"From the origination of consciousness comes the origination of name-
&-form. From the cessation of consciousness comes the cessation of
name-&-form. And the way of practice leading to the cessation of
name-&-form is just this very noble eightfold path: right view, right
resolve, right speech, right action, right livelihood, right effort, right
mindfulness, right concentration.

“Dengan adanya kesadaran (vinnana), muncullah nama-rupa. Dengan
berhentinya kesadaran, berhentilah nama-rupa. Dan jalan yang
menghantarkan pada berhentinya nama-rupa adalah Delapan Jalan
Ariya: cara pandang yang tepat, pikiran yang tepat, ucapan yang
tepat, perbuatan yang tepat, penghidupan yang tepat, upaya yang
tepat, sati yang tepat, samadhi yang tepat.”

Vifinanasamudaya namartipasamudayo. Viifiananirodha
namariipanirodho ayameva ariyo atthangiko maggo
namariipanirodhagamini patipada -seyyathidam: sammaditthi
sammasankappo, sammavaca, sammakammanto, sammaajivo
sammavayamo sammasati, sammasamadhi.

"Now, when a disciple of the noble ones discerns name-&-form, the
origination of name-&-form, the cessation of name-&-form, and the
way of practice leading to the cessation of name-&-form in this way,
when — having entirely abandoned passion-obsession, having
abolished aversion-obsession, having uprooted the view-&-conceit
obsession 'I am'; having abandoned ignorance & given rise to clear
knowing — he has put an end to suffering & stress right in the here-&-
now.

“Lalu ketika seorang Ariya Savaka mengetahui nama-rupa, sumber
timbulnya nama-rupa, berhentinya nama-rupa, dan jalan yang
menghantarkan pada berhentinya nama-rupa seperti ini - setelah
sepenuhnya meninggalkan kecenderungan laten ketertarikan
(raganusaya), setelah menghancurkan kecenderungan laten penolakan
(patighanusaya), setelah mencabut kecenderungan laten cara pandang
(ditthinusaya) dan kecenderungan laten keakuan (mananusaya) ‘saya
begini’; setelah meninggalkan kesalahpengertian dan tahu dengan
jelas - dia telah mengakhiri penderitaan dan dukkha di sini dan
sekarang.”

Yato kho avuso ariyasavako evam namariipam pajanati, evam
namariipasamudayam pajanati, evam namartpanirodham pajanati,
evam namaripanirodhagaminim patipadam pajanati, so sabbaso
raganusayam pahaya patighanusayam pativinodetva asmiti
ditthimananusayam samiihanitva avijjam pahaya vijjam uppadetva
dittheva dhamme dukkhassantankaro hoti.

"It is to this extent, too, that a disciple of the noble ones is a person of
right view... who has arrived at this true Dhamma."



“Seorang Ariya Savaka yang seperti itu, juga adalah orang yang
berpandangan tepat ... orang yang telah mengalami Dharma sejati ini.”

Ettavatapi kho avuso ariyasavako sammaditthi hoti. Ujugatassa ditthi.
Dhamme aveccappasadena samannagato agato imam saddhammanti.

Consciousness (kesadaran): viiifiana

Saying "Good, friend," having delighted in and approved of Ven.
Sariputta's words, the monks asked him a further question: "Would
there be another line of reasoning by which a disciple of the noble ones
is a person of right view... who has arrived at this true Dhamma?

Bergembira dan berkenan atas kata-kata Bhikkhu Sariputta, para
bhikkhu berkata “"Bagus, sahabat,” dan lebih lanjut mengajukan suatu
pertanyaan kepadanya: “Apakah ada alasan lainnya di mana dengan
begitu, seorang Ariya Savaka adalah orang yang berpandangan tepat
... orang yang telah mengalami Dharma sejati ini?”

Sadhavusoti kho te bhikkht ayasmato sariputtassa bhasitam
abhinanditva anumoditva ayasmantam sariputtam uttarim paftham
apucchum: " siya panavuso afifiopi pariyayo yatha ariyasavako
sammaditthi hoti ujugatassa ditthi, dhamme aveccappasadena
samannagato' agato imam saddhammanti?"

"There would. When a disciple of the noble ones discerns
consciousness, the origination of consciousness, the cessation of
consciousness, and the way of practice leading to the cessation of
consciousness, then he is a person of right view... who has arrived at
this true Dhamma.

“Ada. Ketika seorang Ariya Savaka mengetahui kesadaran (vinnana),
sumber timbulnya kesadaran, berhentinya kesadaran, dan jalan yang
menghantarkan pada berhentinya kesadaran, dia adalah orang yang
berpandangan tepat ... orang yang telah mengalami Dharma sejati ini.”

Siya avuso. Yato kho avuso ariyasavako vififianafica pajanati,
vifianasamudayafica pajanati, vinfiananirodhafica pajanati,
vinfiananirodhagaminim patipadafica pajanati, ettavatapi kho avuso
ariyasavako sammaditthi hoti. Ujugatassa ditthi. Dhamme
aveccappasadena samannagato agato imam saddhammanti.

"And what is consciousness? What is the origination of consciousness?
What is the cessation of consciousness? What is the way of practice
leading to the cessation of consciousness?

“Dan apakah kesadaran itu? Apakah sumber timbulnya kesadaran?
Apakah berhentinya kesadaran itu? Apakah jalan yang menghantarkan
pada berhentinya kesadaran?”

Katamam panavuso vifinanam? Katamo vififianasamudayo? Katamo
vinfiananirodho? Katama vinfiananirodhagamini patipada?Ti.



"There are these six classes of consciousness: eye-consciousness, ear-
consciousness, nose-consciousness, tongue-consciousness, body-
consciousness, intellect-consciousness. This is called consciousness.

“"Ada enam jenis kesadaran: kesadaran melihat (penglihatan),
kesadaran mendengar (pendengaran), kesadaran membau
(penciuman), kesadaran mencecap (pencecapan), kesadaran
menyentuh (sentuhan), kesadaran berpikir. Inilah yang disebut
kesadaran.”

Chayime avuso vififianakaya: cakkhuvifinanam, sotaviifianam,
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"From the origination of fabrication comes the origination of
consciousness. From the cessation of fabrication comes the cessation
of consciousness. And the way of practice leading to the cessation of
consciousness is just this very noble eightfold path: right view, right
resolve, right speech, right action, right livelihood, right effort, right
mindfulness, right concentration.

“Dengan adanya sankhara, muncullah kesadaran (vinnana). Dengan
berhentinya sankhara, berhentilah kesadaran. Dan jalan vyang
menghantarkan pada berhentinya kesadaran adalah Delapan Jalan
Ariya: cara pandang yang tepat, pikiran yang tepat, ucapan yang
tepat, perbuatan yang tepat, penghidupan yang tepat, upaya yang
tepat, sati yang tepat, samadhi yang tepat.”

sankharasamudaya vififianasamudayo sankharanirodha
vinfiananirodho. Ayameva ariyo atthangiko maggo
vinfiananirodhagamini patipada - seyyathidam :sammaditthi
sammasankappo, sammavaca, sammakammanto, sammaajivo
sammavayamo sammasati, sammasamadhi.

"Now, when a disciple of the noble ones discerns consciousness, the
origination of consciousness, the cessation of consciousness, and the
way of practice leading to the cessation of consciousness in this way,
when — having entirely abandoned passion-obsession, having
abolished aversion-obsession, having uprooted the view-&-conceit
obsession 'I am'; having abandoned ignorance & given rise to clear
knowing — he has put an end to suffering & stress right in the here-&-
now, it is to this extent, too, that a disciple of the noble ones is a
person of right view... who has arrived at this true Dhamma."

“Lalu ketika seorang Ariya Savaka mengetahui kesadaran, sumber
timbulnya kesadaran, berhentinya kesadaran, dan jalan vyang
menghantarkan pada berhentinya kesadaran seperti ini - setelah
sepenuhnya meninggalkan kecenderungan laten ketertarikan, setelah
menghancurkan kecenderungan laten penolakan, setelah mencabut
kecenderungan laten cara pandang dan kecenderungan laten keakuan
‘saya begini’; setelah meninggalkan kesalahpengertian dan tahu
dengan jelas - dia telah mengakhiri penderitaan dan dukkha di sini
dan sekarang, seorang Ariya Savaka yang seperti itu, juga adalah



orang yang berpandangan tepat .. orang yang telah mengalami
Dharma sejati ini.”

Yato kho avuso ariyasavako evam viiifianam pajanati, evam
vififianasamudayam pajanati, evam vifinananirodham pajanati, evam
vinfiananirodhagaminim patipadam pajanati, so sabbaso raganusayam
pahaya patighanusayam pativinodetva asmiti ditthimananusayam
samihanitva avijjam pahaya vijjam uppadetva dittheva dhamme
dukkhassantankaro hoti. Ettavatapi kho avuso ariyasavako sammaditthi
hoti. Ujugatassa ditthi. Dhamme aveccappasadena samannagato agato
imam saddhammanti.

Fabrication: sankhara

Saying "Good, friend," having delighted in and approved of Ven.
Sariputta's words, the monks asked him a further question: "Would
there be another line of reasoning by which a disciple of the noble ones
is a person of right view... who has arrived at this true Dhamma?"

Bergembira dan berkenan atas kata-kata Bhikkhu Sariputta, para
bhikkhu berkata “"Bagus, sahabat,” dan lebih lanjut mengajukan suatu
pertanyaan kepadanya: “Apakah ada alasan lainnya di mana dengan
begitu, seorang Ariya Savaka adalah orang yang berpandangan tepat
... orang yang telah mengalami Dharma sejati ini?”

Sadhavusoti kho te bhikkht ayasmato sariputtassa bhasitam
abhinanditva anumoditva ayasmantam sariputtam uttarim pafiham
apucchum: " siya panavuso afifiopi pariyayo yatha ariyasavako
sammaditthi hoti ujugatassa ditthi, dhamme aveccappasadena
samannagato' agato imam saddhammanti?"

"There would. When a disciple of the noble ones discerns fabrication,
the origination of fabrication, the cessation of fabrication, and the way
of practice leading to the cessation of fabrication, then he is a person
of right view... who has arrived at this true Dhamma.

“Ada. Ketika seorang Ariya Savaka mengetahui sankhara, sumber
timbulnya sankhara, berhentinya sankhara, dan jalan vyang
menghantarkan pada berhentinya sankhara, dia adalah orang yang
berpandangan tepat ... orang yang telah mengalami Dharma sejati ini.”

Siya avuso. Yato kho avuso ariyasavako sankhare ca pajanati,
sankharasamudayatfica pajanati, sankharanirodhafica pajanati,
sankharanirodhagaminim patipadafica pajanati, ettavatapi kho avuso
ariyasavako sammaditthi hoti. Ujugatassa ditthi. Dhamme
aveccappasadena samannagato agato imam saddhammanti.

"And what is fabrication? What is the origination of fabrication? What is
the cessation of fabrication? What is the way of practice leading to the
cessation of fabrication?



“Dan apakah sankhara itu? Apakah sumber timbulnya sankhara?
Apakah berhentinya sankhara itu? Apakah jalan yang menghantarkan
pada berhentinya sankhara?”

Katame panavuso sankhara? Katamo sankharasamudayo? Katamo
sankharanirodho? Katama sanikharanirodhagamint patipada?Ti.

"There are these three fabrications: bodily fabrication, verbal
fabrication, mental fabrication. These are called fabrication.

“Ada tiga jenis sankhara: kayasankhara, vacisankhara dan
cittasankhara. Inilah yang disebut sankhara.”

Tayome avuso sankhara: kayasankharo vacisankharo cittasankharo.

"From the origination of ignorance comes the origination of fabrication.
From the cessation of ignorance comes the cessation of fabrication.
And the way of practice leading to the cessation of fabrication is just
this very noble eightfold path: right view, right resolve, right speech,
right action, right livelihood, right effort, right mindfulness, right
concentration.

“Dengan adanya kesalahpengertian (avijja), muncullah sankhara.
Dengan berhentinya kesalahpengertian, berhentilah sankhara. Dan
jalan yang menghantarkan pada berhentinya sankhara adalah Delapan
Jalan Ariya: cara pandang yang tepat, pikiran yang tepat, ucapan yang
tepat, perbuatan yang tepat, penghidupan yang tepat, upaya yang
tepat, sati yang tepat, samadhi yang tepat.”

Ayameva ariyo atthangiko maggo sankharanirodhagamint patipada
seyyathidam: sammaditthi sammasankappo, sammavaca,
sammakammanto, sammaajivo sammavayamo sammasati,
sammasamadhi.

"Now, when a disciple of the noble ones discerns fabrication, the
origination of fabrication, the cessation of fabrication, and the way of
practice leading to the cessation of fabrication in this way, when —
having entirely abandoned passion-obsession, having abolished
aversion-obsession, having uprooted the view-&-conceit obsession 'I
am'; having abandoned ignorance & given rise to clear knowing — he
has put an end to suffering & stress right in the here-&-now, it is to
this extent, too, that a disciple of the noble ones is a person of right
view... who has arrived at this true Dhamma."”

“Lalu ketika seorang Ariya Savaka mengetahui sankhara, sumber
timbulnya sankhara, berhentinya sankhara, dan jalan vyang
menghantarkan pada berhentinya sankhara seperti ini - setelah
sepenuhnya meninggalkan kecenderungan laten ketertarikan, setelah
menghancurkan kecenderungan laten penolakan, setelah mencabut
kecenderungan laten cara pandang dan kecenderungan laten keakuan
‘saya begini’; setelah meninggalkan kesalahpengertian dan tahu
dengan jelas - dia telah mengakhiri penderitaan dan dukkha di sini



dan sekarang, seorang Ariya Savaka yang seperti itu, juga adalah
orang yang berpandangan tepat .. orang yang telah mengalami
Dharma sejati ini.”

Yato kho avuso ariyasavako evam sankhare pajanati, evam
sankharasamudayam pajanati, evam sankharanirodham pajanati, evam
sankharanirodhagaminim patipadam pajanati, so sabbaso raganusayam
pahaya patighanusayam pativinodetva asmiti ditthimananusayam
samihanitva avijjam pahaya vijjam uppadetva dittheva dhamme
dukkhassantakaro hoti. Ettavatapi kho avuso ariyasavako sammaditthi
hoti. Ujugatassa ditthi. Dhamme aveccappasadena samannagato agato
imam saddhammanti.

Ignorance (kesalahpengertian): avijja
Fermentation (arus pikiran): asava

That is what Ven. Sariputta said. Gratified, the monks delighted in Ven.
Sariputta's words.

Demikianlah yang dikatakan oleh Bhikkhu Sariputta. Para bhikkhu
bergembira dan bersukacita atas kata-kata Bhikkhu Sariputta.

Idamavoca ayasma sariputto. Attamana te bhikkhii ayasmato
sariputtassa bhasitam abhinandunti.
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